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BAB II  

DESKRIPSI PROYEK DAN KAJIAN TEORI 

 

2.1 Deiskripsi Umum Proye ik 

De iskripsi umum proye ik me injeilaskan meingeinai data umum proyeik 

peirancangan GOR tipe i-B di Kota Baru Parahyangan, deingan data peirancangan 

adalah seibagai be irikut: 

▪ Proyeik  : Parahyangan Indoor Are ina 

▪ Te ima  : Struktur seibagai Arsite iktur 

▪ Sifat Proyeik : Fiktif 

▪ Fungsi  : Olahraga dan multifungsi  

▪ Lokasi  : Jl. Parahyangan Raya, Kota Baru 

ssssssssssssssssParahyangan, Kabupate in Bandung Barat 

▪ Luas lahan : ± 64.000 𝑚2/ 6.4 ha 

▪ KDB  : 60%  

▪ KDH  : min 20%  

▪ KLB  : 1.6 

▪ GSB  : 15m 

▪ GSS  : Sungai keidalaman 3-20m, min 15m 

▪ Tinggi   : Bangunan maksimal 8 lantai/ 32m  

▪ Batas lahan : - Utara : Beirbatas lahan TC4-Ph.1  

                                                        - Timur : Rumah Sakit Ibu dan Anak 

  - Seilatan : Beirbatas lahan TC4-Ph.1 

                                                        - Barat : Beirbatas Sungai 

 

2.1.1 Lokasi Proyeik 

 Peirancangan proyeik ini beirlokasi di Jl. Parahyangan Raya, Keirtajaya, 

Keicamatan Padalarang, Kabupatein Bandung Barat, Jawa Barat. Lokasi ini 

meirupakan kota sateilit, dimana sitei peirancangan beirada pada Kawasan 

comme ircial reitail yang te irleitak pada jalan utama Kota Baru Parahyangan yang 

deikat deingan kawasan hunian dan juga peindidikan, seihingga meimpunyai 

poteinsi yang baik dan lokasi strateigis untuk pe irancangan bangunan GOR tipei-B 

ini.  
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2.1.2 Peiraturan Kawasan 

Peiraturan pada kawasan untuk sitei peirancangan me injadi salah satu hal 

peinting yang harus dipe irhatikan dalam meilakukan peimilihan lokasi peirancangan 

yang mana akan be irpe ingaruh pada lahan be intukan dan aturan seiteimpat teirkait 

peiruntukan bangunan yang dipeirboleihkan dibangun pada kawasan teirseibut. 

Beirdasarkan pe iraturan RTRW Kabupatein Bandung Barat Tahun 2009-2029 

meingeinai keiteintuan me iliputi:   

▪ KDB  : 60%  

▪ KDH  : min 20%  

▪ KLB  : 1.6 

▪ GSB  : 15m 

▪ GSS  : Sungai keidalaman 3-20m, min 15m 

▪ Tinggi  : Bangunan maksimal 8 lantai/ 32m 

 

Gambar 2.  1 Peita Reincana Pola Ruang Kabupatein Bandung Barat 
(Sumbeir: RTRW Kabupatein Bandung Barat) 

 

Beirdasarkan pe iruntukan Kawasan pada lokasi site i peirancangan ialah 

untuk zona komeirsial dan untuk meindirikan kawasan komeirsial pada wilayah 
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Kota Baru Parahyangan harus meingikuti keiteintuan KDB, KLB, dan KDH yang 

beirlaku. Hal teirseibut dipeirteigas pada gambar deisain masteir plan dari Kota 

Baru Parahyangan yang ditunjukan oleih gambar beirikut: 

 

Gambar 2.  2 Masteir Plan Kota Baru Parahyangan 
(Sumbeir: Arsip Kota Baru Parahyangan) 

 

2.2 Deifinisi Proyeik 

2.2.1 Peingeirtian Gedung Olahraga 

Me inurut Asha (2010), Geidung Olahraga adalah seibuah fasilitas yang 

dirancang khusus untuk meinyeileinggarakan keigiatan olahraga. Istilah "areina" 

se iring digunakan untuk meirujuk pada teimpat-te impat olahraga teirse ibut. Areina 

meincakup ruang yang leibih luas dan seiring digunakan untuk be irbagai jeinis 

ke igiatan di dalamnya. 

Me inurut  Peiraturan Me inteiri Peimuda dan Olahraga Reipublik Indoneisia 

Nomor 0445 Tahun 2014, geilanggang olahraga adalah se ibuah ge idung yang 

dirancang untuk meinyeileinggarakan keigiatan olahraga di dalam ruangan 

(indoor). Seimeintara itu, areina adalah areia di dalam geidung olahraga yang 

beirfungsi seibagai lokasi peilaksanaan keigiatan olahraga teirseibut. 
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2.3 Fungsi dan Tujuan Gedung Olahraga 

Me inurut Peiraturan Me inteiri Peimuda dan Olahraga Reipublik Indoneisia 

Nomor 0445 Tahun 2014, peinggunaan geidung olahraga di ruang te irtutup harus 

se isuai deingan standar teiknis untuk cabang olahraga te irkait. Seilain untuk 

ke igiatan olahraga, geidung olahraga juga dapat digunakan untuk beirbagai acara 

lainnya, seipeirti konseir musik, keigiatan sosial, dan acara lain yang meilibatkan 

jumlah peingunjung yang cukup beisar. 

2.4 Tipologi Geidung Olahraga 

Cabang keigiatan olahraga dalam jumlah lapangan cabang olahraga untuk 

peirtandingan atau bisa digunakan Latihan. 

 

Tabeil 2. 1 Klasifikasi Geidung Olahraga 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

a) Teimpat yang digunakan untuk peirtandingan cabang olahraga 

bulutangkis, bola baskeit, dan bola voli harus meinyeidiakan ruang 

peimanasan yang seisuai deingan keibutuhan dan syarat masing-masing 
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cabang olahraga, dimana ruang teirseibut juga dapat digunakan untuk 

latihan. 

b) Geidung olahraga dapat beirfungsi untuk cabang olahraga lainya, asalkan 

masih meimeinuhi standar dan keiteintuan yang beirlaku untuk beirbagai 

cabang olahraga. 

c) Ukuran areina geidung olahraga harus seisuai deingan standar yang teilah 

diteitapkan. 

 

Tabeil 2. 2 Ukuran Areina Geidung Olahraga 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

d) Kapasitas teimpat duduk pada bangunan olahraga harus meimeinuhi 

keiteintuan yang diseisuaikan deingan tipei dan jeinis dari geidung olahraga. 

 

Tabeil 2. 3 Kapasitas Teimpat Duduk Geidung Olahraga 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

2.4.1 GOR Tipei B 

Geilanggang Olahraga tipei B adalah GOR yang meilayani wilayah 

Kabupatein/Kota, deingan kapasitas minimal pe inonton antara 1.000 hingga 3.000 

orang. Fasilitas olahraga yang harus teirseidia di GOR tipei ini meiliputi seikurang-

kurangnya 1 lapangan baskeit, 1 lapangan bola voli, dan 1 lapangan bulutangkis. 
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2.5 Peireincanaan Teiknis Indoor Sports 

 Beirikut meirupakan hal-hal teiknis yang peirlu dipeirhatikan dalam peirancangan 

Indoor Sports, diantaranya yaitu: 

2.5.1 Zonasi  

Meinurut Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014 : 

 

Gambar 2.  3 Zona 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

a. Dalam peireincanaan tapak (sitei plan), pe irlu dilakukan peingaturan yang 

e ifeiktif antara zona publik dan zona khusus (se ipeirti areia untuk atleit, 

peingeilola keigiatan, VIP, dan layanan), untuk meimastikan keimudahan, 

ke ijeilasan, keiteirtiban, dan keiamanan seilama beirlangsungnya keigiatan, 

baik di dalam geidung maupun di luar atau seikitar geidung olahraga. 

b. Dalam peireincanaan Ge idung Olahraga harus dilakukan peingaturan yang 

je ilas meingeinai zona ke iamanan. Zona keiamanan dibagi dalam 4 (eimpat) 

bagian yaitu: 

▪ Zona 1 (arena dan pengamanan sementara) adalah areia utama 

dan pusat dari geidung olahraga yang beirfungsi untuk: 
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- Me injadi te impat beirlangsungnya keigiatan olahraga. 

- Me ingatur masuk dan ke iluarnya orang dari are ina. 

- Me imisahkan areia peinonton dari sirkulasi atleit. 

▪ Zona 2 (tribun dan sirkulasi penonton) adalah areia yang 

meingamankan fasilitas peinonton di dalam geidung olahraga dan 

beirfungsi untuk: 

- Me ineirtibkan pe inonton. 

- Me ingatur sirkulasi peinonton. 

- Me inyeidiakan jalur eivakuasi di dalam geidung. 

▪ Zona 3 (fasilitas penunjang kegiatan) adalah areia yang 

meingamankan fasilitas peinunjang di seikitar geidung olahraga dan 

beirfungsi untuk: 

- Me imbeirikan akseis langsung kei luar bangunan. 

- Me ingatur sirkulasi di se ikitar geidung. 

- Me inyeidiakan jalur eivakuasi dalam situasi darurat. 

▪ Zona 4 (luar bangunan - final safety zone) adalah areia 

peingamanan di seikitar luar geidung olahraga (peirimeiteir) yang 

beirfungsi untuk: 

- Me injadi zona aman dari situasi darurat. 

- Me ingatur sirkulasi di luar bangunan dan meimfilte ir peingunjung. 

- Me inyeidiakan peingamanan teirakhir untuk e ivakuasi dalam 

kondisi darurat seibeilum meininggalkan lokasi. 

2.5.2 Sirkulasi 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014, Sirkulasi pada bangunan 

geidung olahraga diadakan deingan keiteintuan se ibagai beirikut : 
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Gambar 2.  4 Diagram Keideikatan Ruang 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

a) Sisteim sirkulasi harus teirinte igrasi deingan baik antara sirkulasi di 

dalam dan di luar bangunan, meimastikan adanya hubungan yang 

lancar antara peingunjung dan sarana transportasi yang mudah 

diakseis, baik itu transportasi publik maupun pribadi. 

b) Sisteim sirkulasi harus meimprioritaskan akseisibilitas bagi peijalan kaki 

dan peinyandang disabilitas. 

c) Sisteim sirkulasi harus meimpeirtimbangkan le ibar dan tinggi ruangan 

agar keindaraan peimadam keibakaran, keindaraan eivakuasi, dan 

ke indaraan layanan darurat lainnya dapat de ingan mudah meincapai 

lokasi dalam sit 
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d) Sisteim sirkulasi harus dileingkapi deingan sisteim tanda (signagei 

systeim) seipeirti peitunjuk arah, rambu-rambu, papan informasi, dan 

peitunjuk eivakuasi darurat seipeirti jalur keiluar keibakaran. 

e) E Ileimein peingarah sirkulasi dapat meincakup e ileimein pe irkeirasan dan 

tanaman untuk meindukung sisteim sirkulasi yang jeilas, eifisiein, dan 

teirpadu deingan unsur e isteitika yang ramah lingkungan. 

f) Peinataan jalan harus se isuai deingan peinataan jalur peideistrian, 

peinghijauan, dan ruang teirbuka untuk umum. 

g) Sisteim sirkulasi peingunjung pada geidung olahraga me iliputi: 

▪ Akseis peinonton harus dirancang untuk meimudahkan peinonton 

yang beirjalan kaki dari sarana transportasi umum. 

▪ Jalur untuk peimain dan atleit harus dipisahkan dari jalur 

peinonton. 

▪ Jalur untuk peilatih dan ofisial harus teirpisah dari jalur peinonton. 

▪ Jalur untuk me idia (wartawan) harus diatur se icara teirpisah dari 

jalur peimain, peilatih, ofisial, dan peinonton. 

▪ Jalur untuk peingeilola peirtandingan (panitia) harus teirpisah dari 

jalur peinonton, meidia, atleit, wasit, dan ofisial. 

▪ Jalur untuk peingeilola geidung (prasarana olahraga) harus 

fle iksibeil untuk meingakomodasi beirbagai fasilitas di geidung 

olahraga dan diseisuaikan deingan jeinis ke igiatan yang 

beirlangsung. 

2.5.3 Ukuran dan Fungsi 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014: 

a) Tata leitak (layout) are ia peirmainan di areina harus dirancang seisuai 

deingan standar masing-masing cabang olahraga dan diseisuaikan 

deingan keibutuhan, baik untuk pe irtandingan maupun latihan. 
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b) Ukuran areina geidung olahraga tipei B minimum; panjang 40m, le ibar 

25m, tinggi diatas areia peirmainan 12,5m dan tinggi diatas zona beibas 

(diluar areia peirmainan) 5,5 m. 

▪ Bulutangkis (4 lapangan); 

▪ Seipaktakraw (4 lapangan); 

▪ Bola Voli (1 lapangan); 

▪ Bola Baskeit (1 lapangan); 

▪ Futsal (1 lapangan ukuran 31m x 16m); dan 
▪ Te inis Lapangan (1 lapangan). 

c) Tata leitak (lay out) lapangan de ingan garis-garis are ia peirmainan harus 

dibuat seisuai deingan ke iteintuan dari cabang olahraga yang dimaksud. 

 

Gambar 2.  5 Potongan Skeimatis 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Beirikut meirupakan contoh tata leitak 4 lapangan bulutangkis.  

 

Gambar 2.  6 Lapangan Bulutangkis 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Beirikut meirupakan contoh tata leitak 4 lapangan seipaktakraw. 

 

Gambar 2.  7 Lapangan Seipaktakraw 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Beirikut meirupakan contoh tata leitak lapangan voli untuk peirtandingan 

 

Gambar 2.  8 Lapangan Voli 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Beirikut meirupakan contoh tata leitak lapangan baskeit. 

            

Gambar 2.  9 Lapangan Baskeit 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

 



Laporan Studio Tugas Akhir 
Perancangan Parahyangan Indoor Arena 

 

10420033 – MUHAMMAD RIEVAN FATHURRACHMAN 21 

 

Beirikut meirupakan contoh tata leitak lapangan futsal. 

 

Gambar 2.  10 Lapangan Futsal 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Beirikut meirupakan contoh tata leitak lapangan teinis. 

 

Gambar 2.  11 Lapangan Teinis 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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2.5.4 Pandangan Peinonton 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014, pandangan peinonton 

dapat diatur seibagai be irikut : 

a) Peinonton di seitiap sudut tribun harus me imiliki pandangan yang jeilas kei 

se iluruh areina pe irmainan. Oleih kareina itu, tata leitak (layout), sudut, dan 

dimeinsi tribun harus diteintukan beirdasarkan analisis keibutuhan garis 

pandang. 

b) Keimiringan undakan tribun harus cukup untuk meimastikan peirbeidaan 

tinggi minimum 12 cm, seihingga peinonton di barisan beilakang dapat 

meilihat de ingan jeilas seiluruh areina peirmainan tanpa teirhalang oleih 

peinonton di barisan deipan. 

c) Untuk meinampung jumlah peinonton yang be isar, tribun dapat dirancang 

beirtingkat deingan me impeirtimbangkan standar agar seimua peinonton 

dapat meimandang se iluruh areina peirmainan tanpa teirhalang. Ini 

meimeirlukan analisis garis pandang peinonton baik seicara veirtikal (sudut 

pandang veirtikal) maupun horizontal. 

 

Gambar 2.  12 Sudut Beibas Pandang 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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Gambar 2.  13 Peirbeidaan Tinggi Minimum 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

2.5.5 Tipei Tribun Peinonton 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014, tipei tribun dikateigorikan 

se ibagai beirikut: 

a) Geidung olahraga yang meinggunakan tribun peinonton typei seime intara 

dapat meimanfaatkan fle iksibilitas areia yang tidak teirmasuk zona be ibas 

untuk keipeirluan teirteintu. Tribun tidak peirmanein ini bisa beirupa tribun 

tambahan seimeintara (teimporary grandstands) atau tribun lipat 

(re itractablei seiats / teileiscopic grandstands / ble iacheirs). 

b) Peinggunaan tribun tambahan jeinis portabeil dipeirboleihkan asalkan 

meimeinuhi standar keiamanan keikuatan beiban dan dipasang deingan 

beinar, seihingga tidak ada bagian atau deitail tribun yang beirpoteinsi 

meimbahayakan peingunjung. 

c) Peimasangan dan peimbongkaran tribun se imeintara harus dilakukan 

deingan ceirmat dan siste imatis, meinggunakan peiralatan peingamanan 

yang meimadai untuk meinceigah keirusakan pada pe irmukaan lantai areina. 
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d) Peinggunaan tribun lipat dipeirboleihkan untuk meiningkatkan kapasitas 

peinonton deingan meimanfaatkan fleiksibilitas seibagian dari areina. 

e) Tribun lipat beirsifat seimi-peirmanein; dapat dipasang (ditarik keiluar) saat 

digunakan dan keimudian disimpan keimbali (dilipat) di bawah tribun 

se iteilah seileisai. 

f) Peinggunaan tribun lipat dalam geidung olahraga harus direincanakan 

se ijak awal. 

g) Peineimpatan tribun lipat di areina harus meimeinuhi peirsyaratan te iknis 

yang beirlaku, teirmasuk dari seigi sudut pandang, keiamanan konstruksi, 

se irta keimudahan ope irasional dan peimeiliharaan, se ilain meime inuhi 

ke iteintuan teiknis keiolahragaan. 

 

Gambar 2.  14 Tribun Seimeintara 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

 

Gambar 2.  15 Tribun Peirmanein dan Seimi-peirmanein 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 



Laporan Studio Tugas Akhir 
Perancangan Parahyangan Indoor Arena 

 

10420033 – MUHAMMAD RIEVAN FATHURRACHMAN 26 

 

2.5.6 Peimisah Tribun deingan Areina 

Beirdasarkan Peiraturan Meinteiri Peimuda dan Olahraga Reipublik 

Indoneisia Nomor 0445 Tahun 2014, peimisah tribun harus meimeinuhi ke iteintuan 

beirikut: 

a) Peimisahan antara tribun dan areina harus meinggunakan pagar transparan 

deingan tinggi antara 1,00 m hingga 1,20 m. 

b) Untuk tribun yang beirbe intuk balkon, harus dile ingkapi deingan pagar yang 

meimiliki bagian masif deingan tinggi minimum 0,40 m dan tinggi total 

antara 1,00 m hingga 1,20 m. 

c) Jarak antara pagar dan teimpat duduk teirdeipan tribun harus seikurang-

kurangnya 1,20 m. 

d) Untuk tribun peirmanein, ukuran eifeiktif areina harus meimpeirtimbangkan 

adanya areia teipi yang tidak teirlihat dari tribun (blank spot areia) akibat 

peirbeidaan keitinggian antara tribun dan lantai areina. 

g) Tribun yang dirancang untuk peinyandang disabilitas harus meimatuhi 

peiraturan yang beirlaku dan diteimpatkan di bagian deipan atau beilakang 

tribun peinonton. Areia untuk kursi roda harus meimiliki le ibar minimal 1,40 

m, deingan tambahan se ilasar yang leibarnya minimal 0,90 m. 

 

Gambar 2.  16 Peimisah Tribun dan Areina 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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2.5.7 Teimpat Duduk Pe inonton 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014, teimpat duduk peinonton 

teirbagi dalam beibeirapa jeinis seibagai beirikut: 

a) Te impat duduk peinonton harus seisuai deingan nomor yang teircantum 

pada tikeit. 

b) Te impat duduk peinonton hanya beirlaku untuk satu orang, beirupa kursi 

yang meimiliki nomor (individual seiats), bukan bangku meimanjang (be inch) 

yang tidak meimiliki nomor. 

c) Te impat duduk peinonton dapat meinggunakan kursi tipei teitap (fixe id), yang 

meirupakan kursi kompak deingan bagian dudukan dan sandaran yang 

teirpasang seicara peirmanein pada tribun. 

d) Te impat duduk peinonton juga dapat meinggunakan kursi tipei lipat (tip-up), 

yang meimiliki konstruksi meikanis yang meimungkinkan bagian dudukan 

lipat otomatis kei atas ke itika tidak ada orang yang duduk. 

e) Jika bangku meimanjang (be inch) digunakan dalam kondisi khusus, harus 

ada garis peimbatas antar teimpat duduk de ingan jarak minimal 3 cm. 

Peimbatas ini harus beirupa cat atau mateirial lain yang dibeiri nomor. 

 

Gambar 2.  17 Dimeinsi Kursi Tribun VIP dan Umum 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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2.5.8 Tata Leitak Teimpat Duduk Pada Tribun 

Tata leitak teimpat duduk pada tribun harus meimeinuhi keiteintuan se ibagai 

beirikut: 

a) Untuk teimpat duduk VIP, tata leitaknya harus meimiliki maksimum 14 kursi 

antara dua gang, dan maksimum 7 kursi jika salah satu sisi beirbatasan 

deingan dinding. 

b) Untuk teimpat duduk umum, tata leitaknya harus meimiliki maksimum 16 

kursi antara dua gang, dan maksimum 8 kursi jika salah satu sisi 

beirbatasan deingan dinding. 

c) Seitiap 8 hingga 10 baris teimpat duduk harus dile ingkapi de ingan koridor. 

d) Peineimpatan yang harus diatur seideimikian rupa seihingga meinghindari 

teirbeintuknya peireimpatan. 

e) Kapasitas teimpat duduk harus dise isuaikan deingan daya tampung 

peinonton dalam satu ke ilompok. 

f) Jumlah teimpat duduk VIP pada geidung olahraga tipe i A dan B harus 

dise isuaikan deingan keibutuhan. 

 

Gambar 2.  18 Tipei Kursi Tribun (Tip-up dan Fix) dan jarak Antara Kursi 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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2.5.9 Peingeilompokan Te impat Duduk Peinonton 

Peingeilompokan teimpat duduk peinonton harus meimeinuhi keiteintuan 

beirikut: 

a) Are ia peinonton harus dibagi meinjadi beibeirapa komparteimein. 

b) Seitiap keilompok peinonton harus dipisahkan deingan pagar peirmanein 

transparan yang me imiliki tinggi minimal 2 m. 

 

Gambar 2.  19 Peingeilompokan (Komparteimeinisasi) teimpat duduk peinonton 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

 

2.5.10 Tata Cahaya 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014 : 

a) Peineirangan baik buatan maupun alami harus dirancang agar tidak 

meinimbulkan silau bagi peimain dan peinonton. 

b) Upaya untuk meinceigah silau akibat sinar matahari harus meingikuti 

peiraturan dan standar yang beirlaku. 

c) Untuk meinghindari silau yang diseibabkan ole ih peincahayaan alami 

maupun buatan, langkah-langkah beirikut dapat diteirapkan: 
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d) Peineimpatan, jumlah, dan inteinsitas peincahayaan lampu di areina harus 

dise isuaikan deingan ke ibutuhan dan standar teiknis speisifik dari se itiap 

cabang olahraga. 

e) Peincahayaan areina harus meimpeirtimbangkan faktor-faktor beirikut: 

▪ Tingkat peincahayaan horizontal dan veirtikal (horizontal and 

ve irtical illumination inde ix). 

▪ Keiseiragaman atau peimeirataan peincahayaan (uniformity). 

▪ Kualitas warna yang dihasilkan (color reindeiring) dan suhu warna 

(color teimpeiraturei). 

▪ Keiteirhindaran dari silau (glarei). 

f) Sisteim peincahayaan are ina dibagi dalam eimpat tingkatan seibagai beirikut: 

▪ Keigiatan latihan 

▪ Keigiatan peirtandingan amatir 

▪ Keigiatan peirtandingan profeissional 

▪ Keigiatan peirtandingan profeissional yang diliput oleih TV 

g) Peincahayaan untuk peirtandingan profeisional yang disiarkan te ileivisi 

harus meimpeirhatikan kualitas reindeir warna (color re indeiring) pada objeik, 

deingan nilai minimum yang direikomeindasikan adalah 80, seirta suhu 

warna (color teimpeirature i) yang disarankan be irada di antara 4000 hingga 

6000 K. 

h) Tingkat peincahayaan horizontal di areina pada posisi 1 m di atas 

peirmukaan lantai harus diseisuaikan deingan ke ibutuhan seibagai beirikut: 

▪ Peincahayaan pada saat latihan deingan minimum 200 Lux 

▪ Peincahayaan pada saat peirtandingan antara 300 – 600 Lux 

▪ Peingambilan gambar deingan kameira TV minimum 1200 Lux. 
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i) Geidung olahraga harus meinyeidiakan fasilitas geineirator seit deingan 

kapasitas daya minimal 60% dari total daya teirpasang, yang mampu 

meimeinuhi 100% keibutuhan daya untuk peineirangan areina. 

j) Geineirator seit teirseibut harus seicara otomatis aktif dalam waktu maksimal 

10 deitik seiteilah teirputusnya pasokan listrik dari PLN. 

k) Peincahayaan di areina peirtandingan harus meincakup minimal 20% dari 

total tingkat peincahayaan yang dire incanakan untuk digunakan seibagai 

peincahayaan darurat. Sumbeir cahaya yang digunakan untuk tujuan ini 

dapat beirupa lampu halogein (incandeisceint), Me ital Halidei Hot Reistrikei, 

atau LEID, teirgantung pada keibutuhan. 

l) Geidung olahraga harus dileingkapi deingan lampu darurat yang dipasang 

di lokasi-lokasi strateigis. 

m) Seitiap sisteim peincahayaan harus dipasang se ibagai instalasi te irpisah dari 

siste im lainnya. 

 

Gambar 2.  20 Titik Teirjauh dari Sumbeir Cahaya 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 
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2.5.11 Tata Warna 

Me inurut  Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014 : 

a) Koeifisiein reifleiksi dan tingkat warna pada langit-langit, dinding, dan lantai 

are ina harus seisuai deingan keiteintuan yang te ircantum dalam tabeil. 

b) Untuk be ibeirapa cabang olahraga, peinye isuaian dapat dilakukan 

beirdasarkan keiteintuan teiknis yang beirlaku. 

 

Tabeil 2. 4 Tingkat Reifleiksi dan Warna 
(Sumbeir: Peirmeinpora Nomor 0445 Tahun 2014) 

  


